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ABSTRAK 

 

Irigasi merupakan suatu daya upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan air 

bagi pertumbuhan tanaman sesuai dengan fase pertumbuhannya (tepat jumlah dan 

waktunya) sehingga akan meningkatkan produktivitas dan hasil tanaman. tujuan 

penelitian ini yaitu, untuk mengetahui efisiensi penyaluran air irigasi skunder untuk 

tanaman padi di Kecamatan Madapanga Kabupaten Bima. Metode penelitian yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan survey. 

Parameter yang diamati: kecepatan aliran (V), luas penampang basah saluran 

sekunder, debit aliran, efisiensi pemberian air. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahawa, aliran pada saluran sekunder, bagian hulu memiliki debit aliran seberas 

610,26 m
3
/detik, sedangkan debit aliran pada bagian hilir saluran sekunder meiliki 

debit sebesar 405,528 m
3
/detik, jadi debit aliran pada bagian hulu saluran memiliki 

nilai debit aliran yang lebih tinggi dengan nilai debit aliran  pada bagian hilir saluran. 

Hal ini disebabkan karena perbedaan bentuk saluran danfaktor  keadaan saluran yang 

kurang bersih dan masih banyak sampah yang menjadi kendala di bagian bawah 

maupun dinding saluran. Hasil efisiensi air irigasi diperoleh 66%. Yang artinya masih 

belum memenuhi standar dari efisiensi irigasi berdasarkan standar perencanaan irigasi 

dengan tingkat efisiensi pada saluran sekunder sebesar 90%. Maka irigasi ini masih 

tergolong kurang baik penyalurannya. Hal ini terjadi karena ada kerusankan-

kerusakan pada dinding saluran irigasi 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang  

Irigasi adalah upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan air untuk 

pertumbuhan tanaman sesuai dengan fase pertumbuhannya (dalam jumlah dan 

waktu yang tepat) sehingga akan meningkatkan produktivitas dan hasil 

tanaman. Irigasi adalah pemanfaatan air dalam tanah untuk keperluan 

penyediaan cairan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yang terjadi 

pada saat kemarau panjang, menurunkan suhu dalam tanah, melembutkan 

lapisan keras tanah pada saat budidaya tanah, membawa garam dari permukaan 

tanah ke lapisan bawah sehingga konsentrasi garam di permukaan tanah 

berkurang. Menurut Vaungha. E. Hansen, dkk. (2004) 

Sejarah irigasi yang panjang di Indonesia telah memberikan 

kesempatan bagi petani untuk menumbuhkan kelembagaan-kelembagaan 

pengelola air irigasi secara tradisional. Apabila sarana fisik sebuah jaringan 

irigasi perangkat kerasnya, maka lembaga-lembaga tersebut, baik yang formal 

maupun yang tidak formal merupakan perangkat lunaknya, yang diperlukan 

untuk ruangan irigasi mestinya. 

Perkembangan teknis di Indonesia berbarengan dengan penerapan 

tanam paksa (Cultuurstelsel) yang direncanakan Gubernur Jenderal Van den 

Bosch untuk meraup untung dan menambal akibat Perang Diponegoro (1825-

1830). Tebu merupakan tanaman budidaya yang paling menguntungkan pada 

waktu itu, tetapi setelah bencana kelaparan pada tahun 1840-1850-an, 
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pemerintah kolonial Belanda mengalihkan perhatiannya pada pengairan padi. 

Suprodjo Pusposutardjo, 2001. 

Provinsi NTB memiliki potensi lahan kering yang sangat luas dan 

mencapai 84% (1.807.463 ha) dari total lahan kering. Lahan kering yang 

potensial ini menuntut petani untuk dapat mengelola air dengan baik, sehingga 

akan meningkatkan produktivitas lahan yang ada, terutama pada komoditas 

pertanian yang bernilai ekonomi tinggi. Salah satu upaya petani dalam 

mengelola lahan kering adalah dengan menerapkan sistem irigasi permukaan 

dengan air dari sumur bor air tanah. (Rahman, F., 2012) 

Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah NTB adalah 

dengan membangun jaringan irigasi sumur pompa untuk Proyek Pembangunan 

Air Tanah (P2AT) sejak tahun 1980. Dengan adanya fasilitas pompa tersebut 

diharapkan kebutuhan air untuk lahan kering dapat terpenuhi secara optimal. 

udara melalui penguapan dan infitrasi. Sistem irigasi sangat membutuhkan 

waktu untuk mengairi 1 hektar lahan pertanian selama 7-9 jam, sedangkan biaya 

pengoperasian sumur pompa cukup mahal yaitu Rp. 25.000 sampai Rp. 35.000 

per jam. Masalah lainnya adalah distribusi udara yang tidak merata di ruang 

darat dari titik terdekat dari pintu masuk hingga titik terjauh dari saluran masuk. 

Jika menggunakan irigasi permukaan, penggunaan air tanah dalam kurang 

optimal. Anonim, (2010) 

Lahan kering berpeluang besar menjadi sumber peningkatan produksi 

pertanian, terutama untuk tanaman pangan dan hortikultura. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi pemanfaatan potensi lahan kering adalah kurangnya 

pengaruh sumber daya air pada musim kemarau. Salah satu upaya yang biasa 
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dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat adalah dengan melakukan upaya 

penghematan udara dengan menyimpan kelebihan limpasan udara pada saat 

hujan dengan menggunakan embung (tandon pertanian kecil) (Tarigan, 2008). 

Berdasarkan pada permasakahan tersebut maka akan di lakukan 

penelitian tentang “analisis efisiensi penyaluran air irigasi pada saluran 

sekunder untuk tanaman padi di kecamatan madapangga kabupaten bima” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka perlu dilakukan 

penelitian tentang. Analisis Efisiensi Penyaluran Air Pada Irigasi Tanaman Padi 

di Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengawasi distribusi air irigasi 

sekunder pada tanaman padi di Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumbangan pemikiran dan 

informasi tentang efisiensi penyaluran air irigasi kepada petani di 

Kabupaten Madapamgga. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Analisis 

Menurut Spradley (Sugiyono, 2015: 75) mengatakan bahwa analisis 

adalah suatu kegiatan mencari pola selain itu analisis adalah cara berfikir yang 

berkaitan dengan pengujian sistematis terhadap sesuatu untuk mengetahui 

hubungan antara bagian-bagian dan hubungannya dengan total. Analisis adalah 

suatu upaya untuk menguraikan suatu masalah atau kajian menjadi bagian-

bagian (penguraian) dari bentuk suatu bangunan yang dipecah-pecah yang jelas 

dan biasa, maknanya lebih jelas dipahami atau cara duduk perkara tersebut lebih 

jelas. 

Nasution dalam Sugiyono (2015: 78) melakukan analisis merupakan 

salah satu pekerjaan yang paling sulit, membutuhkan kerja keras. Tidak ada cara 

pasti yang dapat ditempuh untuk melakukan analisis, sehingga setiap peneliti 

harus menemukan metode yang dipersepsikan sendiri dalam penelitian ini 

sesuai dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama digunakan dalam kategori 

yang berbeda. 

Analisis aktivitas yang berisi sejumlah aktivitas seperti parsing, 

dissecting, sorting out suatu saat dapat dikelompokkan dan dikelompokkan 

kembali sesuai kriteria yang ditentukan, kemudian dicari tautannya dan 

diinterpretasikan maknanya. Analisis adalah sikap atau kepedulian terhadap 

sesuatu (objek, fakta, fenomena) untuk dapat diuraikan menjadi bagian-bagian, 

serta mengenali antar bagian tersebut secara total (Margono, 2007). 
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2.2.  Irigasi di Indonesia 

 Irigasi mempunyai peran yang sangat penting dalam produktivitas 

produktivitaspertanian di Indonesia. Perubahan tujuan pembangunan pertanian 

dari upaya peningkatan produksi untuk swasembada beras ke arah peningkatan 

ketahanan pangandan tercapainya kedaulatan pangan, peningkatan pendapatan 

petani, serta adanya kesempatan kerja di pedesaan dan perbaikan gizi keluarga, 

adalah sejalan dengan semangat demokrasi, desentralisasi, dan keterbukaan 

yang tertera dalam kebijakan PPSI (Permen PUPR No. 30 / PRT / M / 2015 

tentang Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi) yang partisipatif dan 

terpadu, (Arif, S., dkk 2015). 

1) Penyiram irigasi  

Dalam metode irigasi balok ini, saluran udara dilepaskan ke udara 

dan jatuh ke tanah seperti hujan. Jet ini disemprotkan melalui aliran udara 

tekan melalui lubang yang disebut nosel, operasi tekanan dengan jarak 

sprinkler (nosel) harus direncanakan dengan cermat, apakah air yang 

diberikan dari irigasi sprinkler sesuai dengan kebutuhan air tanaman di 

daerah perakaran yang hampir sama dengan laju infiltrasi tanah. Negara kaya 

(2010) 

a. Irigasi Bawah Permukaan  

Teknik ini merupakan metode penghembusan udara di bawah 

permukaan tanah, biasanya dilakukan dengan membuat muka airtanah buatan 

dan menjaga kedalaman tertentu (misalnya 1 m). Kegunaan dari teknik ini 

adalah pipa bawah tanah yang sama yang digunakan untuk irigasi pada 

musim kemarau juga dapat digunakan untuk drainase pada musim hujan. 
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Kerugiannya adalah peningkatan udara kapiler selalu membawa garam ke 

permukaan. 

2) Irigasi Permukaan  

Air irigasi dapat mengalir di permukaan tanah dari pangkal ujung ke 

tanah dan meresap ke dalam tanah untuk membasahi daerah perakaran 

tanaman. Pendapat dua saraf yang sangat penting untuk mendapatkan sistem 

irigasi permukaan yang efisien adalah perencanaan sistem distribusi air untuk 

mengontrol aliran udara di irigasi dan untuk perataan tanah yang baik 

sehingga dapat menyebarkan udara yang seragam ke seluruh plot. 

3) Irigasi Tetes 

Irigasi tetes merupakan metode yang semakin populer, terutama di 

negara berkembang, untuk menggunakan tabung plastik kecil yang melewati 

barisan tanaman. Lubang kecil di setiap meter pipa dibuat untuk 

mengembang secara terus menerus udara bagi tanaman. 

2.3. Efaluasi Irigasi di Indonesia 

   Pemerintah memiliki kebijakan perbaikan jaringan irigasi dan irigasi 

yang rusak di lahan seluas 3 juta hektar dan pembangunan 1 juta hektar sawah 

baru di luar Jawa3, serta optimalisasi pelayanan irigasi melalui pengoperasian 

dan pemeliharaan jaringan seluas 8,8 juta hektar, pengelolaan lahan rawa yang 

berkelanjutan. , dan peningkatan penggunaan air melalui teknologi. pertanian. 

Menindaklanjuti program tersebut, Pemerintah melakukan kegiatan terpadu 

yang didasarkan pada peningkatan keterlibatan petani, penguatan kelembagaan, 

pengelolaan dan perbaikan infrastruktur sistem irigasi, internalisasi 

Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Partisipatif (PPSIP) dalam 
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dokumen perencanaan daerah, serta peningkatan irigasi. pendapatan pertanian, 

(Anonim, 2016). 

Potensi air permukaan di Indonesia adalah 2,7 triliun m3 / tahun yang 

dapat dimanfaatkan 691,3 miliar m3 / tahun. Dari potensi tersebut, 222,6 miliar 

m3 / tahun telah dimanfaatkan, termasuk untuk sektor irigasi sebesar 177,1 

miliar m3 / tahun. Bonus Demografi Indonesia telah terjadi sejak tahun 2012, 

pada tahun 2018 diperkirakan jumlah penduduk Indonesia akan mencapai 

sekitar 269 juta jiwa dan akan meningkat menjadi sekitar 279,37 juta jiwa pada 

tahun 20246. Akibatnya, kebutuhan konsumsi beras juga akan semakin 

meningkat. Jumlah GlobalFood Security Index (GFSI) Indonesia 2014 terus 

menurun, setelah pada tahun 2013 menduduki peringkat 66 dari 107 negara, 

pada 2014 peringkat Indonesia semakin turun menjadi peringkat 72 dari 109 

negara, (Anonim, 2015). 

2.4. Efisiensi Penyaluran Air Irigasi 

Menurut sudjarwadi (1987) efisiensi irigasi suatu jaringan irigasi 

sangat diketahui merupakan parameter yang sulit diukur. Akan tetapi sangat 

penting dan mengasumsikan untuk menambah keperluan air irigasi di 

bendungga. Efisiensi pemakaian air adalahpeperbandingga antara jumlah air 

sebenarya yang dibutuhkan tanaman untuk evapotraspirasi dengan jumlah udara 

yang sampai pada suatu jalur intlet. Untuk mendapatkan gambaran dari saluran 

irigasi dan drainase mulai dari bendung: saluran irigasi sekunder  
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

1.1. Metode Penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan survei 

Metode deskriptif menurut Nazir (2003), adalah metode untuk 

memeriksa status sekelompok orang, suatu objek, sekumpulan kondisi, sistem 

pemikiran atau kelas peristiwa di masa kini. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah untuk membuat gambaran deskriptif, sistematis, faktual, dan akurat 

tentang fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang diteliti. Pengertian 

metode survei menurut Nazir (2003), merupakan penyelidikan yang dilakukan 

untuk memperoleh faktor-faktor yang ada dan mencari informasi berdasarkan 

fakta. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di irigasi skunderKecamatan 

Madapangga Kabupaten Bima. 

3.2.2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan, September 2020 

sampai bulan Oktober 2020. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1. Alat penelitian  

1. Bola Ping Pong (Sebagai Pelampung) 

2. Meter 

3. Papan Ukur 
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4. Pasak Bambu 

5. Tali Rafia 

6. Alat Tulis  

7. Stopwatch (Alat Ukur Waktu) 

8. Kamera 

3.3.2. Bahan Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Peta lahan persawah madapangga 

2. Data jumlah lahan persawahan Madapangga per hektar 

3. Peta Skema Jaringan irigasi 

3.4. Pelasanaan Penelitian 

1) Pembuatan peta lahan persawahan Madapangga bertujuan untu memberikan 

gambaran umum wilayah persawahan Madapangga di daerah penelitian. 

2) Data jumlah lahan persawahan Madapangga per hetar diperoleh dari BPS 

Kabupaten Bima; Yaitu untuk mengetahui jumlah lahan persawahan 

Madapangga tahun 2019/2020. 

3) Pengambilan peta skema jaringan irigasi di Kecamatan Madapangga. 

4) Mengukur luas penampang saluran 

5) Mengukur kecepatan aliran air irigasi menggunakan stopwatch dan 

pelampung 
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Secara keseluruhan pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 

1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

aliran air irigasi 

 

 

   

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 
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3.5. Parameter dan Metode Pengukuran 

3.5.1. Parameter 

Parameter yang diamati adalah sebagai berikut: 

a) Kecepatan aliran (V) 

b) Luas penampang basah saluran sekunder  

c) Debit Aliran 

d) Efisiensi Pemberian Air 

3.5.2. Cara Pengukuran 

Penentuan pengukuran tinggi muka air, luas penampang saluran 

dan pengukuran kecepatan aliran dilakukan sebanyak tiga kali 

pengulangan di masing-masing titik pengamtan yakni pada bagian hulu 

dan bagian hilir saluran sekunder Irigasi madapanga.Pengukuran ini 

dilakukan di Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima. 

1. Pengukuran Tinggi Muka Air dan Lebar Saluran  

a) Mengukur lebar atas saluran dan lebar bawah saluran dengan 

menggunakan meteran  

b) Mengukur kedalaman saluran mengunakan papan ukur. 

c) Pengukuran dilakuan dekat pintu masuk dan pintu keluar saluran 

sekunder  

2. Pengukuran Kecepatan Aliran 

a) Menentukan titik awal pengukuran 

b) Mengukur pajang saluran sepanjang 50 m 
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c) Memasang pasak 1 di sebelah kiri saluran kemudian disambungkan 

dengan tali  rafia ke pasak 2 di sebelah kanan saluran (sebagai batas 

daerah pengukuran 1) 

d) Memasang pasak 3 dan  pasak 4 dengan jarak 50 m dari pasak 1 dan 

2 kemudian disambungkan antara pasak 3 dan 4 mengunakan tali 

rafia (sebagai titik akhir pengukuran atau daerah pengukuran II) 

e) Dihanyutkan bola pingpong (sebagai pelampung) dengan jarak 5 

meter dari batas daerah pengukuran 

f) Stopwatch dihidupkan dan dihiting kecepatan pelampung dimulai 

dari batas daerah pengukuran satu sampai batas titik pengukuran 

kecepatan (batas daerah pengukuran II) 

3. Adapun cara perhutungan dengan cara sebagai berikut : 

1. Menghitung kecepatan rata-rata aliran dengan rumus  

 Vav = k x V ................................................................................... (1) 

Dimana  : 

Vav = Kecepatan rata-rata aliran 

k   = Koefisien kalibrasi 0,86 

v   = kecepatan yang diperoleh dari alat 

2. Perhitungan luas penampang saluran, dengan rumus : 

Atotal = A1+A2….+A5 

   
     

 
   ........................................................................ (2) 

   
     

 
         .......................................................... (3) 

 Dimana : 

Atotal  = luas penampang basah saluran (m
2
) 
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T (1-5) = tinggi muka air (m) 

A (1-5) = luas interval penampang (m
2
)  

h   = interval pengukuran (m) 

3. Perhitungan debit aliran, dengan rumus : 

Qaktual = Vav x A ....................................................................... (4) 

Dimana : 

Vav = kecepatan rata-rata yang diperoleh dari suatu alat 

A     =  luas penampang saluran  (m
2
) 

4. Perhitungan nilai efisiensi air irigasi dengan rumus : 

 E = Asa/Adb x 100% ................................................................ (5) 

   Dimana : 

E     = Efisiensi pemberian air 

Asa  = air yang mencapai daerah irigasi 

Adb  = air yang diambil dari bangunan bagi/sadap 

3.6. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan pendekatan matematis.Pendekatan 

matematis yang dimaksud adalah mengolah, mengkomulatifkan dan tabulasi 

data. Hasil olahan akan di tampilakan dalam bentuk tabel dan grafik. Alat bantu 

analisis dengan menggunakan program Microsoft Excel  

 

 

 

 


